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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI DAN KUESIONER PENELITIAN 

“FAKTOR RISIKO KEJADIAN PNEUMONIA PADA BALITA DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS UJUNG PANDANG BARU DAN 

PUSKESMAS BALLAPARANG KOTA MAKASSAR” 

No. Kuesioner .................................................. (Diisi oleh peneliti) 

Tanggal Wawancara : .................................. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  

2. Umur  

3. Alamat  

4. Nomor Telepon  

5. Tingkat Pendidikan Ibu a. Tidak Tamat SD/MI 

b. Tamat SD/MI 

c. Tamat SMP/MTS 

d. Tamat SMA/MA 

e. Tamat Akademi (D1/D2/D3) 

f. Tamat Sarjana (D4/S1) 

g. Tamat Pascasarjana (S2/S3) 
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6. Tingkat Pendidikan Ayah a. Tidak Tamat SD/MI 

b. Tamat SD/MI 

c. Tamat SMP/MTS 

d. Tamat SMA/MA 

e. Tamat Akademi (D1/D2/D3) 
 

  f. Tamat Sarjana (D4/S1) 

g. Tamat Pascasarjana (S2/S3) 

7. Pekerjaan Ibu a. Tidak Bekerja/Sekolah/Kuliah 

b. Ibu Rumah Tangga (IRT) 

c. PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

d. Pegawai Swasta 

e. Pengusaha/Wiraswasta 

f. Pedagang 

g. Buruh 

h. Lainnya ........................... 
8. Pekerjaan Ayah a. Tidak Bekerja/Sekolah/Kuliah 

b. PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

c. Pegawai Swasta 

d. Pengusaha/Wiraswasta 

e. Pedagang 

f. Buruh 

g. Lainnya ........................... 
9. Pendapatan Total Keluarga Rp. ........................... 

(UMR Kota Makassar Rp. 
3.643.321,-) 

B. IDENTITAS BALITA 
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1. Nama Balita  

2. Umur Balita (bulan)  

3. Berat Badan Balita (kg)  

4. Tinggi Badan Balita (cm)  

5. Jenis Kelamin Balita a. Laki-laki 

b. Perempuan 

6. Riwayat Berat Badan Lahir 
Balita 

a. ˂2500 gram 

b. ≥2500 gram 

C. PNEUMONIA/RADANG PARU 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

 

 
C1. 

Dalam 1 tahun terakhir, 

apakah balita pernah 

didiagnosis menderita 

radang paru (pneumonia) 

dengan atau tanpa dilakukan 

foto rontgen oleh tenaga 

kesehatan 
(dokter/perawat/bidan)? 

 

 
a. Ya → D1 

 

 
b. Tidak 

 
 
 
 
 
 

C2. 

Dalam 1 tahun terakhir, apakah balita mengalami gejala 
penyakit sebagai 

berikut : 
1) Demam tinggi a. Ya b. Tidak 

2) Batuk a. Ya b. Tidak 

3) Kesulitan bernafas 
dengan atau 

tanpa nyeri dada 

a. Ya b. Tidak 

4) Nafas cepat a. Ya b. Tidak 

5) Nafas cuping hidung a. Ya b. Tidak 
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6) Tarikan dinding dada
 bagian 

bawah ke dalam 

a. Ya b. Tidak 

D. STATUS IMUNISASI 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

 
 
 

D1. 

Apakah balita pernah mendapat imunisasi berikut : 

Imunisasi Hepa;;s B-0, 

diberikan sesaat setelah bayi 

lahir sampai bayi berumur 7 

hari yang disun;kkan di 

paha bayi? 

 
 

a. Ya 

 
 

b. Tidak 

 
 

D2. 

Imunisasi BCG, mulai 
diberikan umur 

1 bulan dan disun;kkan di 
lengan 

(kanan) atas (biasanya 

meninggalkan bekas di 

bawah kulit)? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Belum waktunya (umur ≤ 1 
bulan) 

D3. 
Imunisasi Polio, cairan merah 
mudah 

atau  pu;h  yang biasanya  
mulai 

a. Ya 

b. Tidak 

 
diberikan pada umur 1 bulan 
dan 
diteteskan ke mulut? 

c. Belum waktunya (umur ≤ 1 bulan) 

 

 

D4. 

Imunisasi DPT-HB-HiB, yang 
biasanya disun;kkan di paha 
dan biasanya mulai diberikan 
pada saat 
anak berusia 2 bulan? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Belum waktunya (umur ≤ 2 
bulan) 
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D5. 

Imunisasi Campak, yang 
biasanya diberikan umur 9 
bulan dan disun;kkan di paha 
atau lengan kiri 
atas serta diberikan satu kali? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Belum waktunya (umur ≤ 9 
bulan) 

 

D6. 

Imunisasi Campak lanjutan, 
yang biasanya mulai 
diberikan umur 18-24 
bulan? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Belum waktunya (umur ≤ 18 
bulan) 

 

D7. 

Imunisasi DPT-HB-HiB 
lanjutan,yang biasanya mulai 
diberikan umur 
18 bulan? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Belum waktunya (umur ≤ 18 
bulan) 

E. RIWAYAT ASI EKSKLUSIF 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

E1. 
Apakah balita pernah 
disusui atau 

diberi ASI (Air Susu Ibu)? 

a. Ya → E3 b. Tidak 

 
E2. Jika belum/;dak pernah 

diberi ASI, apa alasan 

utamanya? 

a. Asi ;dak keluar 

b. Produksi ASI kurang 

c. Lainnya 
......................................... 

Lanjut ke Pertanyaan No. E8 

 
E3. 

Apakah ibu memberikan 

kolostrum (ASI yang pertama 

keluar, biasanya 

encer dan berwarna 
kekuningan)? 

 
a. Ya 

 
b. Tidak 
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E4. 

Apakah sebelum disusui

 yang pertama 

kali atau sebelum 

ASI 

keluar/lancar,  balita  pernah  
diberi 

 
a. Ya 

 
b. Tidak 

 minuman (cairan) atau  

makanan 

selain ASI? 

  

 
 
E5. 

Apakah sejak lahir sampai 

dengan usia 6 bulan balita 

pernah diberi minuman 

(cairan) atau makanan 

selain ASI? 

 
 
a. Ya 

 
 
b. Tidak 

 
 
E6. 

Apakah dalam usia 6 bulan 

balita hanya mendapatkan 

ASI saja dan tidak diberi 

minuman (cairan) atau 

makanan selain ASI (kecuali 

obat, 

vitamin, dan mineral)? 

 
 
a. Ya 

 
 
b. Tidak 

E7. Apakah saat ini balita

 masih 

disusui/diberi ASI? 

a. Ya b. Tidak 



 

72 
 

 
 

E8. 

Pada saat balita umur berapa, 

ibu pertama kali mulai 

memberikan minuman (cairan) 

atau makanan 

selain ASI? 

a. 0-7 hari 

b. 8-28 hari 

c. 29 hari - <2 bulan 

d. Lainnya ................................ 

F. PAPARAN ASAP ROKOK 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

F1. 
Apakah ada anggota keluarga 
yang 

merokok? 

a. Ya b. Tidak → 
F5 

F2. 
Apakah Bapak atau Ibu termasuk 
orang yang merokok di dalam 
rumah? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Lainnya,…
….. 

 

F3. 
Berapakah jumlah anggota 
keluarga yang merokok didalam 
rumah anda? 

a. 1 orang 

b. 2 orang 

c. >2 orang 

 

 
F4. Apakah anggota keluarga 

merokok selama 1 bulan 

terakhir? 

a. Ya, se;ap hari 

b. Ya, ;dak se;ap hari 

c. Sudah berhen; merokok → F5 

F5. 
Berapa batang anggota keluarga 

merokok dalam satu hari pada 

saat berada di rumah ? 

a. <10 
batang 

b.  >10 
batang 

F6. 
Apakah anggota keluarga
 biasa 

merokok di dalam rumah? 

a. Ya b. Tidak 
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F7. 

Seberapa sering orang lain 

merokok di dekat balita dalam 

ruangan tertutup(termasuk di 

rumah, tempat kerja dan 

sarana transportasi)? 

a. Ya, se;ap hari 

b. Ya, ;dak se;ap hari 

c. Tidak pernah sama sekali 

G. KEPADATAN HUNIAN & VENTILASI RUMAH 

Isilah Pertanyaan di bawah ini. 

G1. Jumlah Penghuni Rumah 
…. 

orang 

Kepa
data
n 
Huni
an 

Luas  

Ventilasi 

G2. Luas Lantai Rumah 
…. 𝑚2	

……. 
orang
/𝑚2	

……. 𝑚2	

G3. Luas Ven;lasi Rumah 
…. 𝑚2	
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian PTSP Sulawesi Selatan 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian PTSP Kota Makassar 
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Lampiran 4. Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 5. Surat Penugasan Seminar Proposal 

 



 

78 
 

Lampiran 6. Surat Penugasan Seminar Hasil 

 

 



Tingkat Pendidikan Ibu * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Lampiran 7.  Output Analisis Data 

 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Umur Responden 16-20 Tahun Count 2 0 2 

% within Kat_Pneumonia 1.7% 0.0% 1.1% 

21-25 Tahun Count 30 12 42 

% within Kat_Pneumonia 25.0% 20.0% 23.3% 

26-30 Tahun Count 43 31 74 

% within Kat_Pneumonia 35.8% 51.7% 41.1% 

31-35 Tahun Count 27 14 41 

% within Kat_Pneumonia 22.5% 23.3% 22.8% 

36-40 Tahun Count 12 3 15 

% within Kat_Pneumonia 10.0% 5.0% 8.3% 

41-45 Tahun Count 6 0 6 

% within Kat_Pneumonia 5.0% 0.0% 3.3% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Tingkat Pendidikan Ibu Tamat SD/MI Count 1 0 1 

% within Kat_Pneumonia 0.8% 0.0% 0.6% 

Tamat SMP/MTS Count 4 6 10 

% within Kat_Pneumonia 3.3% 10.0% 5.6% 

Count 96 34 130 



Tingkat Pendidikan Ibu * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Tamat SMA/MA % within Kat_Pneumonia 80.0% 56.7% 72.2% 

Tamat Akademi (D1/D2/D3) Count 13 7 20 

% within Kat_Pneumonia 10.8% 11.7% 11.1% 

Tamat Sarjana (D4/S1) Count 6 13 19 

% within Kat_Pneumonia 5.0% 21.7% 10.6% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 



Tingkat Pendidikan Ayah * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Tingkat Pendidikan Ayah Tamat SD/MI Count 10 5 15 

% within Kat_Pneumonia 8.3% 8.3% 8.3% 

Tamat SMP/MTS Count 30 10 40 

% within Kat_Pneumonia 25.0% 16.7% 22.2% 

Tamat SMA/MA Count 69 25 94 

% within Kat_Pneumonia 57.5% 41.7% 52.2% 

Tamat Akademi (D1/D2/D3) Count 5 12 17 

% within Kat_Pneumonia 4.2% 20.0% 9.4% 

Tamat Sarjana (D4/S1) Count 6 7 13 

% within Kat_Pneumonia 5.0% 11.7% 7.2% 

Tamat Pascasarjana (S2/S3) Count 0 1 1 

% within Kat_Pneumonia 0.0% 1.7% 0.6% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

 
Pekerjaan Ibu * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga Count 117 55 172 

% within Kat_Pneumonia 97.5% 91.7% 95.6% 

Count 1 4 5 



Tingkat Pendidikan Ayah * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Pengusaha/Wiraswasta % within Kat_Pneumonia 0.8% 6.7% 2.8% 

Pegawai Swasta Count 2 1 3 

% within Kat_Pneumonia 1.7% 1.7% 1.7% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumoni

a 

Pekerjaan Ayah Buruh Count 111 51 162 

% within Kat_Pneumonia 92.5% 85.0% 90.0% 

PNS/TNI/Polri/BUMN/BU
MD 

Count 1 2 3 

% within Kat_Pneumonia 0.8% 3.3% 1.7% 

Pegawai Swasta Count 2 4 6 

% within Kat_Pneumonia 1.7% 6.7% 3.3% 

Pengusaha/Wiraswasta Count 6 3 9 

% within Kat_Pneumonia 5.0% 5.0% 5.0% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 
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Kategori Umur Balita * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Umur Balita 0-12 Bulan Count 20 11 31 

% within Kat_Pneumonia 16.7% 18.3% 17.2% 

13-59 Bulan Count 100 49 149 

% within Kat_Pneumonia 83.3% 81.7% 82.8% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Jenis Kelamin Balita Perempuan Count 56 25 81 

% within Kat_Pneumonia 46.7% 41.7% 45.0% 

Laki-Laki Count 64 35 99 

% within Kat_Pneumonia 53.3% 58.3% 55.0% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Kategori Berat Badan Lahir Balita * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Berat Badan Lahir Balita >2.500 gram Count 96 35 131 

% within Kat_Pneumonia 80% 58.3% 72.7% 

Count 24 25 49 
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<2.500 gram % within Kat_Pneumonia 20% 41.7% 27.3% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Demam ;nggi * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Demam tinggi Ya 
Count 108 108 

% within Kat_Pneumonia 90.0% 90.0% 

Tidak 
Count 12 12 

% within Kat_Pneumonia 10.0% 10.0% 

Total 
Count 120 120 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 

Batuk * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Batuk Ya Count 108 108 

% within Kat_Pneumonia 90.0% 90.0% 

Tidak Count 12 12 

% within Kat_Pneumonia 10.0% 10.0% 

Total Count 120 120 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 
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Kesulitan bernafas dengan atau tanpa nyeri dada * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Kesulitan bernafas dengan atau tanpa 

nyeri dada 

Ya Count 67 67 

% within Kat_Pneumonia 55.8% 55.8% 

Tidak Count 53 53 

% within Kat_Pneumonia 44.2% 44.2% 

Total Count 120 120 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 

 
 
 
Nafas cepat * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Nafas cepat Ya 
Count 16 16 

% within Kat_Pneumonia 13.3% 13.3% 

Tidak Count 104 104 
% within Kat_Pneumonia 86.7% 86.7% 

Total Count 120 120 
% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 
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Nafas cuping hidung * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Nafas cuping hidung Ya Count 51 51 

% within Kat_Pneumonia 42.5% 42.5% 

Tidak Count 69 69 

% within Kat_Pneumonia 57.5% 57.5% 

Total Count 120 120 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 
 

 

Tarikan dinding dada bagian bawah ke dalam * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia 

Tidak Pneumonia Total 

Tarikan dinding dada bagian bawah 

ke dalam 

Ya Count 13 13 

% within Kat_Pneumonia 10.8% 10.8% 

Tidak Count 107 107 

% within Kat_Pneumonia 89.2% 89.2% 

Total Count 120 120 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 
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Imunisasi Hepa;;s B-0, diberikan sesaat setelah bayi lahir sampai bayi berumur 7 hari yang 
disun;kkan di paha bayi? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Imunisasi BCG, mulai diberikan umur 1 bulan dan disun;kkan di lengan (kanan) atas (biasanya 
meninggalkan bekas di bawah kulit)? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi Hepa]]s B-0, diberikan 

sesaat setelah bayi lahir sampai bayi 

berumur 7 hari yang 

disun]kkan di paha bayi? 

Ya Count 115 50 165 
% within Kat_Pneumonia 95.8% 83.3% 91.7% 

Tidak Count 5 10 15 
% within Kat_Pneumonia 4.2% 16.7% 8.3% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi BCG, mulai diberikan umur 1 

bulan dan disun]kkan di lengan 

(kanan) atas (biasanya meninggalkan 

bekas di bawah kulit)? 

Ya Count 114 48 162 

% within Kat_Pneumonia 95.0% 80.0% 90.0% 

Tidak 
Count 3 12 15 

% within Kat_Pneumonia 2.5% 20.0% 8.3% 

Belum waktunya Count 3 0 3 
% within Kat_Pneumonia 2.5% 0.0% 1.7% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 
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Imunisasi Polio, cairan merah mudah atau pu;h yang biasanya mulai a. Ya b. Tidak diberikan pada umur 
1 bulan dan diteteskan ke mulut? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Imunisasi DPT-HB-HiB, yang biasanya disun;kkan di paha dan biasanya mulai diberikan pada saat anak 

berusia 2 bulan? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi Polio, cairan merah mudah 

atau pu]h yang biasanya mulai a. Ya 

b. Tidak diberikan pada umur 1 bulan 

dan diteteskan ke mulut? 

Ya Count 116 47 163 
% within Kat_Pneumonia 96.7% 78.3% 90.6% 

Tidak Count 0 12 12 
% within Kat_Pneumonia 0.0% 20.0% 6.7% 

Belum waktunya 
Count 4 1 5 

% within Kat_Pneumonia 3.3% 1.7% 2.8% 

Total Count 120 60 180 
% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi DPT-HB-HiB, yang biasanya 

disun]kkan di paha dan biasanya 

mulai diberikan pada saat anak 

berusia 2 bulan? 

Ya Count 105 46 151 
% within Kat_Pneumonia 87.5% 76.7% 83.9% 

Tidak Count 7 13 20 

% within Kat_Pneumonia 5.8% 21.7% 11.1% 

Belum waktunya 
Count 8 1 9 

% within Kat_Pneumonia 6.7% 1.7% 5.0% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 



Imunisasi Campak, yang biasanya diberikan umur 9 bulan dan disun;kkan di paha atau lengan kiri atas serta 
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diberikan satu kali? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi Campak, yang biasanya 

diberikan umur 9 bulan dan 

disun]kkan di paha atau lengan kiri 

atas serta diberikan satu kali? 

Ya Count 92 43 135 

% within Kat_Pneumonia 76.7% 71.7% 75.0% 

Tidak Count 17 12 29 

% within Kat_Pneumonia 14.2% 20.0% 16.1% 

Belum waktunya Count 11 5 16 

% within Kat_Pneumonia 9.2% 8.3% 8.9% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Imunisasi Campak lanjutan, yang biasanya mulai diberikan umur 18-24 bulan? * Kat_Pneumonia 

Crosstabulation 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi Campak lanjutan, yang 

biasanya mulai diberikan umur 18-

24 bulan? 

Ya Count 22 0 22 

% within Kat_Pneumonia 18.3% 0.0% 12.2% 

Tidak Count 75 45 120 

% within Kat_Pneumonia 62.5% 75.0% 66.7% 

Belum waktunya Count 23 15 38 

% within Kat_Pneumonia 19.2% 25.0% 21.1% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Imunisasi DPT-HB-HiB 

lanjutan,yang biasanya mulai 

diberikan umur 18 bulan? 

Ya Count 12 5 17 

% within Kat_Pneumonia 10.0% 8.3% 9.4% 

Tidak Count 92 40 132 

% within Kat_Pneumonia 76.7% 66.7% 73.3% 

Belum waktunya Count 16 15 31 

% within Kat_Pneumonia 13.3% 25.0% 17.2% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Apakah balita pernah disusui atau diberi ASI (Air Susu Ibu)? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah balita pernah disusui atau 

diberi ASI (Air Susu Ibu)? 

Ya Count 105 45 150 

% within Kat_Pneumonia 87.5% 75.0% 83.3% 

Tidak Count 15 15 30 

% within Kat_Pneumonia 12.5% 25.0% 16.7% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Jika belum/;dak pernah diberi ASI, apa alasan utamanya? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia 
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Tidak Pneumonia Pneumonia  
Total 

Jika belum/]dak pernah diberi ASI, 

apa alasan utamanya? 

Asi Tidak Keluar Count 4 9 13 

% within Kat_Pneumonia 26.7% 60.0% 43.3% 

Produksi Asi Kurang Count 11 6 17 

% within Kat_Pneumonia 73.3% 40.0% 56.7% 

Total Count 15 15 30 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

Apakah ibu memberikan kolostrum (ASI yang pertama keluar, biasanya encer dan berwarna 
kekuningan)? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

 
 
 
 
 
 
 

 
Apakah sebelum disusui yang pertama kali atau sebelum ASI keluar/lancar, balita pernah 

diberi minuman (cairan) atau makanan selain ASI? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah ibu memberikan kolostrum 

(ASI yang pertama keluar, biasanya 

encer dan 

berwarna kekuningan)? 

Ya 
Count 98 40 138 

% within Kat_Pneumonia 93.3% 88.8% 92.2% 

Tidak Count 7 5 12 
% within Kat_Pneumonia 6.5% 10.6% 7.8% 

Total 
Count 105 45 150 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah sebelum disusui yang 

pertama kali atau sebelum ASI 

keluar/lancar, balita pernah diberi 

minuman (cairan) atau makanan 

selain ASI? 

Ya Count 3 6 9 
% within Kat_Pneumonia 2.8% 13.3% 5.6% 

Tidak Count 112 39 74 

% within Kat_Pneumonia 97.2% 86.7% 94.4% 



 

92 
 

Apakah sejak lahir sampai dengan usia 6 bulan balita pernah diberi minuman (cairan) atau 
makanan selain ASI? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Apakah dalam usia 6 bulan balita hanya mendapatkan ASI saja dan ;dak diberi minuman 
(cairan) atau makanan selain ASI (kecuali obat, vitamin, dan mineral)? * Kat_Pneumonia 

Crosstabula;on 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah sejak lahir sampai dengan 

usia 6 bulan balita pernah diberi 

minuman (cairan) atau 

makanan selain ASI? 

Ya Count 7 8 15 
% within Kat_Pneumonia 6.6% 17.7% 10.0% 

Tidak Count 98 37 135 
% within Kat_Pneumonia 93.4% 82.3% 90.0% 

Total 
Count 105 45 150 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah dalam usia 6 bulan balita 

hanya mendapatkan ASI saja dan 

]dak diberi minuman (cairan) atau 

makanan selain ASI (kecuali obat, 

vitamin, dan mineral)? 

Ya Count 99 19 118 

% within Kat_Pneumonia 94.2% 42.2% 78.6% 

Tidak 
Count 6 26 32 

% within Kat_Pneumonia 5.8% 57.8% 21.4% 

Total Count 105 45 150 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 



Apakah saat ini balita masih disusui/diberi ASI? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah saat ini balita masih 

disusui/diberi ASI? 

Ya Count 48 22 70 

% within Kat_Pneumonia 45.7% 48.8% 46.6% 

Tidak Count 57 23 80 

% within Kat_Pneumonia 54.3% 51.2% 53.4% 

Total Count 105 45 150 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Pada saat balita umur berapa, ibu pertama kali mulai memberikan minuman (cairan) atau makanan 

selain ASI? * Kat_Pneumonia Crosstabula;on 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Pada saat balita umur berapa, ibu 

pertama kali mulai memberikan 

minuman (cairan) atau makanan 

selain ASI? 

0-7 Hari Count 0 1 1 

% within Kat_Pneumonia 0.0% 1.6% 0.5% 

8-28 Hari Count 2 3 5 
% within Kat_Pneumonia 1.6% 5.0% 2.7% 

29 Hari - <2 Bulan 
Count 5 4 9 

% within Kat_Pneumonia 4.1% 6.6% 5.0% 

>2 Bulan 
Count 113 52 165 

% within Kat_Pneumonia 94.3% 86.8% 91.8% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 



Apakah ada anggota keluarga yang merokok? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah ada anggota keluarga yang 

merokok? 

Ya Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 92.5% 86.6% 90.5% 

Tidak Count 9 8 17 

% within Kat_Pneumonia 7.5% 13.4% 9.5% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Apakah Bapak atau Ibu termasuk orang yang merokok di dalam rumah? * Kat_Pneumonia 

Crosstabulation 
Kat_Pneumonia  

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah Bapak atau Ibu termasuk 

orang yang merokok di dalam rumah? 

Ya Count 97 42 139 

% within Kat_Pneumonia 62.1% 80.7% 85.2% 

Tidak Count 14 10 24 
% within Kat_Pneumonia 37.9% 19.3% 14.8% 

Total 
Count 115 56 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 



Berapakah jumlah anggota keluarga yang merokok didalam rumah anda? * Kat_Pneumonia 
Crosstabulation 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Berapakah jumlah anggota keluarga 

yang merokok didalam rumah anda? 

1 orang Count 64 32 96 

% within Kat_Pneumonia 57.6% 61.5% 58.8% 

2 orang Count 34 16 50 

% within Kat_Pneumonia 30.6% 30.7% 30.6% 

>2 orang Count 13 4 17 

% within Kat_Pneumonia 11.8% 7.8% 10.6% 

Total Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Apakah anggota keluarga merokok selama 1 bulan terakhir? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah anggota keluarga 

merokok selama 1 bulan terakhir? 

Ya, se]ap hari Count 106 43 149 

% within Kat_Pneumonia 95.4% 82.6% 91.4% 

Ya, ]dak se]ap hari Count 5 9 14 

% within Kat_Pneumonia 4.6% 17.4% 8.6% 

Total Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 



Berapa batang anggota keluarga merokok dalam satu hari pada saat berada di rumah ? * Kat_Pneumonia 
Crosstabulation 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Berapa batang anggota keluarga 

merokok dalam satu hari pada saat 

berada di rumah ? 

<10 batang Count 61 30 91 

% within Kat_Pneumonia 54.9% 57.6% 55.8% 

>10 batang Count 50 22 72 

% within Kat_Pneumonia 55.1% 42.4% 44.2% 

Total Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Apakah anggota keluarga biasa merokok di dalam rumah? * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Apakah anggota keluarga biasa 

merokok di dalam rumah? 

Ya Count 69 43 112 

% within Kat_Pneumonia 62.1% 78.8% 68.7% 

Tidak Count 42 9 51 

% within Kat_Pneumonia 37.9% 21.2% 31.3% 

Total Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 



Kategori Berat Badan Lahir Balita * Kat_Pneumonia 

Crosstab 
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Kat_Pneumonia  
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Seberapa sering orang lain 

merokok di dekat balita dalam 

ruangan tertutup(termasuk di 

rumah, tempat kerja dan sarana 

transportasi)? 

Ya, se]ap hari Count 76 38 114 

% within Kat_Pneumonia 68.4% 73.7% 69.9% 

Ya, ]dak se]ap hari Count 35 14 49 

% within Kat_Pneumonia 31.6% 26.3% 30.1% 

Total Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Kepadatan Hunian * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kepadatan Hunian Padat (>2 orang/8m2) Count 60 34 94 

% within Kat_Pneumonia 50.0% 56.7% 52.2% 

Tidak padat (<2 orang/8m2) Count 60 26 86 

% within Kat_Pneumonia 50.0% 43.3% 47.8% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Ven;lasi Rumah * Kat_Pneumonia Crosstabulation 

Kat_Pneumonia  



Kategori Berat Badan Lahir Balita * Kat_Pneumonia 

Crosstab 
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Tidak Pneumonia Pneumonia Total 

Ven]lasi Rumah Ven]lasi rumah <10% luas 
rumah 

Count 65 34 99 

% within Kat_Pneumonia 54.2% 56.7% 55.0% 

Ven]asi rumah >10% luas 
rumah 

Count 55 26 81 

% within Kat_Pneumonia 45.8% 43.3% 45.0% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Jenis Kelamin Balita Perempuan Count 56 25 81 

% within Kat_Pneumonia 46.7% 41.7% 45.0% 

Laki-Laki 
Count 64 35 99 

% within Kat_Pneumonia 53.3% 58.3% 55.0% 

Total Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 
 
 



Kategori Berat Badan Lahir Balita * Kat_Pneumonia 

Crosstab 
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Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Jenis Kelamin 

Balita (Perempuan / Laki-Laki) 

1.225 .655 2.
29
1 

N of Valid Cases 180   

 

 

   

Tidak Pneumonia Pneumonia 
 

Kategori Berat Badan Lahir Balita >2.500 gram Count 96 35 131 
% within Kat_Pneumonia 80% 58.3% 72.7% 

<2.500 gram Count 24 25 49 
% within Kat_Pneumonia 20% 41.7% 27.30% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori Berat Badan 

Lahir Balita (>2.500 gram / 

<2.500 gram) 

2.857 1.364 5.963 

N of Valid Cases 180   



Kategori Asi Ekslusif (6 Bulan) * Kat_Pneumonia 

Crosstab 
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Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Asi Ekslusif (6 Bulan) Asi Ekslusif Count 99 19 118 
% within Kat_Pneumonia 82.5% 31.7% 65.5% 

Tidak Asi Ekslusif Count 21 41 62 
% within Kat_Pneumonia 17.5% 68.3% 34.4% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori Asi 

Ekslusif (6 Bulan) (Asi Ekslusif / Tidak 

Asi Ekslusif) 

10.172 4.678 22.310 

N of Valid Cases 180   



Kategori Kelengkapan Imunisasi Dasar Lengkap * Kat_Pneumonia 

Crosstab 
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Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Kelengkapan Imunisasi 

Dasar Lengkap 

Imunisasi Lengkap Count 89 29 118 
% within Kat_Pneumonia 74.2% 48.3% 65.6% 

Imunisasi Tidak Lengkap Count 31 31 62 
% within Kat_Pneumonia 25.8% 51.7% 34.4% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori Kelengkapan 

Imunisasi Dasar Lengkap (Imunisasi 

Lengkap / 

Imunisasi Tidak Lengkap) 

3.069 1.601 5.883 

N of Valid Cases 180   



Kategori Paparan Asap Rokok * Kat_Pneumonia 
Crosstab 
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Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Paparan Asap Rokok Tidak Ada Anggota Keluarga 

yang Merokok 

Count 42 9 51 
% within Kat_Pneumonia 37.9% 17.4% 31.2% 

Ada Anggota Keluarga yang 

Merokok 

Count 69 43 112 
% within Kat_Pneumonia 62.1% 82.6% 68.8% 

Total 
Count 111 52 163 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori Paparan 

Asap Rokok (Tidak Ada Anggota 

Keluarga yang Merokok / Ada 

Anggota Keluarga yang Merokok) 

2.908 1.229 7.443 

N of Valid Cases 180   

    



Kategori Kepadatan Hunian * Kat_Pneumonia 
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Crosstab 
Kat_Pneumonia 

 
Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Kepadatan Hunian Tidak Padat Count 60 26 86 
% within Kat_Pneumonia 50.0% 43.3% 47.8% 

Padat Count 60 34 94 
% within Kat_Pneumonia 50.0% 56.7% 52.2% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori 

Kepadatan Hunian (Tidak Padat / 

Padat) 

1.308 .701 2.439 

N of Valid Cases 180   
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Kat_Pneumonia 
 

Total Tidak Pneumonia Pneumonia 

Kategori Ven]lasi Rumah Ven]lasi Baik Count 55 26 81 
% within Kat_Pneumonia 45.8% 43.3% 45.0% 

Ven]lasi Kurang Baik Count 65 34 99 
% within Kat_Pneumonia 54.2% 56.7% 55.0% 

Total 
Count 120 60 180 

% within Kat_Pneumonia 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Risk Estimate 

 
Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ra]o for Kategori Ven]lasi 

Rumah (Ven]lasi Baik / Ventilasi 

Kurang Baik) 

1.107 .593 2.066 

N of Valid Cases 180   
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

 


